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ABSTRAK

Foramen mental adalah struktur anatomi yang terletak pada kedua sisi mandibula, terletak di tengah
antara tepi bawah mandibula dan puncak alveolar. Perubahan posisi foramen mentalis dipengaruhi oleh
beberapa faktor seiring bertambahnya usia. Radiografi dapat mengidentifikasi foramen mentalis dalam
bentuk bulat atau oval, serta area dengan tingkat kecerahan yang tidak teratur di sebagian atau seluruh
tepinya. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui posisi foramen mental berdasarkan usia melaui
radiografi panoramik. Penelitian ini menggunakan metode observasional deskriptif dengan pendekatan
cross sectional. Sampel dari penelitian diambil dengan purposive sampling dari radiografi panoramik
pasien yang berusia 17-25 tahun, 26-35 tahun dan 36-45 tahun. dan dilakukan pengukuran dengan
menggunakan Penggaris, Alat tulis. Pada usia 17-25 tahun, posisi foramen mental paling sering
ditemukan pada posisi 4, yaitu yaitu sejajar dengan akar gigi premolar kedua bawah, dengan frekuensi
sebanyak 14 (35,9%). usia 26-35 tahun, posisi foramen mental yang paling sering ditemukan adalah
pada posisi 4, yaitu sejajar dengan akar gigi premolar kedua bawah, dengan frekuensi sebanyak 6
(15,4%), usia 36-45 tahun, posisi foramen mental yang paling sering ditemukan adalah pada posisi 5,
yaitu di antara akar gigi premolar kedua dan akar mesiobukal gigi molar pertama bawah, dengan
frekuensi sebanyak 4 (10,3%). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Posisi foramen mental pada usia masa remaja ditemukan pada posisi empat yaitu Sejajar dengan akar
gigi premolar kedua bawah, masa dewasa awal ditemukan pada posisi empat yaitu Sejajar dengan akar
gigi premolar kedua bawah, dan masa dewasa akhir ditemukan pada posisi lima yaitu di antara akar gigi
premolar kedua dan akar mesiobukal gigi molar pertama bawah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada foto radiografi panoramik di RSIGMP YW-UMI tahun 2024, posisi foramen mental yang paling
umum adalah posisi 4, yaitu yaitu sejajar dengan akar gigi premolar kedua bawabh.

Kata Kunci: Foramen Mental, Radiografi Panoramik.

ABSTRACT
The mental foramen is an anatomical structure located on both sides of the mandible, positioned midway
between the inferior border of the mandible and the alveolar crest. Changes in the position of the mental
foramen are influenced by various factors as age advances. Radiographic imaging can identify the
mental foramen in a round or oval shape, as well as areas with irregular radiolucency in partial or
entire margins. This study aimed to determine the position of the mental foramen based on age through
panoramic radiography. This study employed a descriptive observational method with a cross-sectional
approach. The sample was selected using purposive sampling from panoramic radiographs of patients
aged 17-25 years, 26-35 years, and 36-45 years. The measurements were conducted using a ruler and
writing tools. In individuals aged 17-25 years, the most frequent position of the mental foramen is
position 4, which is aligned with the root of the second mandibular premolar, with a frequency of 14
(35.9%). In the 26-35 years age group, the most frequent position is also position 4, with a frequency of
6 (15.4%). However, in individuals aged 36-45 years, the most frequent position is position 5, located
between the root of the second mandibular premolar and the mesiobuccal root of the first mandibular
molar, with a frequency of 4 (10.3%). Based on the findings, it can be concluded that the position of the
mental foramen in adolescence is most commonly found at position 4, aligned with the root of the second
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mandibular premolar. In early adulthood, the mental foramen is also most frequently located at position
4. However, in late adulthood, it is most commonly found at position 5, between the root of the second
mandibular premolar and the mesiobuccal root of the first mandibular molar. According to the
panoramic radiographic analysis conducted at RSIGMP YW-UMI in 2024, the most common mental
foramen position is position 4, aligned with the root of the second mandibular premolar.

Keywords: Mental Foramen, Panoramic Radiography.

PENDAHULUAN

Salah satu aspek dalam bidang kedokteran gigi yang terus berkembang adalah
penggunaan radiografi dalam pemeriksaan radiografi. Radiografi memiliki peran kunci sebagai
alat utama dalam diagnosis untuk menilai kondisi kesehatan dalam rongga mulut. Radiografi
panoramik, atau sering disebut sebagai Orthopanthomography (OPG), adalah metode radiografi
ekstraoral yang umum digunakan dalam praktek kedokteran gigi. Radiografi ini memiliki
jangkauan yang luas dan mampu menampilkan seluruh wilayah bagian bawah wajah. Teknik
ini dapat dengan jelas menunjukkan struktur anatomi seperti foramen mental dan kanalis
mandibula.

Foramen mentalis adalah struktur anatomi yang terletak pada kedua sisi mandibula,
terletak di tengah antara tepi bawah mandibula dan puncak alveolar. Saraf mentalis, yang
merupakan cabang dari saraf alveolaris inferior, melewati foramen mentalis bersama dengan
arteri dan vena. Saraf dan pembuluh darah alveolar inferior melewati foramen mandibula dan
melintasi kanal mandibula, kemudian bercabang menjadi saraf mental dan incisif. Blok saraf
alveolar inferior adalah teknik anestesi yang sering digunakan dalam praktik kedokteran gigi,
namun diketahui memiliki tingkat kegagalan sekitar 20% hingga 25%, yang dianggap cukup
tinggi.

Menentukan lokasi foramen mandibula dengan tepat sangat penting untuk keberhasilan
blok saraf alveolar inferior dan untuk menghindari komplikasi umum dalam bedah ortognatik.
Lokasi foramen mentalis dapat berubah seiring dengan pertambahan usia, dan hubungan antara
simpisis mandibula dan kondil juga dapat berubah. Radiografi dapat mengidentifikasi foramen
mentalis dalam bentuk bulat atau oval, serta area dengan tingkat kecerahan yang tidak teratur
di sebagian atau seluruh tepinya.

Perubahan posisi foramen mentalis dipengaruhi oleh beberapa faktor seiring
bertambahnya usia. Pada anak-anak yang giginya belum erupsi, foramen mentalis biasanya
berada lebih dekat dengan ridge alveolar. Ketika gigi mulai erupsi, posisinya bergeser ke tengah
antara batas atas dan bawah mandibula. Pada orang dewasa dengan gigi permanen lengkap,
foramen mentalis cenderung bergeser sedikit ke arah bawah. Selain itu, kehilangan gigi juga
berpengaruh, dimana pada orang tua yang kehilangan gigi dan mengalami resorpsi tulang,
foramen mentalis sering kali lebih dekat dengan ridge alveolar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode observasional deskriptif dengan pendekatan cross
sectional. Di mana data dikumpulkan pada satu titik waktu dari sampel responden yang
mewakili populasi tertentu. Penelitian ini tidak melibatkan intervensi atau pengamatan terhadap
subjek penelitian dalam jangka waktu yang lebih panjang. Penelitian ini dilaksanakan di
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Instalasi Radiologi RSIGMP YW-UMI Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muslim
Indonesia Makassar Sulawesi Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember
2024. Sampel yang digunakan terdiri dari 39 sampel radiografi panoramik yang dikelompokkan
sesuai kelompok usia berdasarkan Departemen Kesehatan Republik Indonesia 2009 Remaja
(17-25 tahun), Dewasa awal (26-35 tahun), dan Dewasa akhir (36-45 tahun).

Dalam penelitian ini sampel ditentukan menggunakan purposive sampling. Alat ukur
yang digunakan untuk menentukan posisi foramen mental berdasarkan usia dalam radiografi
panoramik adalah dengan menggunakan ujung penggaris logam yaitu tempatkan penggaris
dengan hati-hati di sepanjang gambar, buat 2 garis vertikal dan pastikan posisi foramen mental
berada di tengah. Setelah pengukuran selesai, interpretasikan posisi foramen mental yang
dikelompokkan ke dalam 6 posisi berikut:

Posisi 1: Terletak di depan akar gigi kaninus bawah.

Posisi 2: Sejajar dengan akar gigi premolar pertama bawah.

Posisi 3: Di antara akar gigi premolar pertama dan premolar kedua bawah.

Posisi 4: Sejajar dengan akar gigi premolar kedua bawah.

Posisi 5: Di antara akar gigi premolar kedua dan akar mesiobukal gigi molar pertama
bawabh.

AN

6.  Posisi 6: Sejajar dengan akar mesiobukal gigi molar pertama bawah

Gambar 1 Posisi Foramen Mental Pada Radiografi Panoramik

Selanjutnya menentukan posisi foramen mental yang paling umum pada setiap kelompok
usia. Hasil data yang diperoleh dari penelitian ini dilakukan pengolahan data dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 29 kemudian data dianalisis menggunakan metode univariat
(deskriptif) yang melibatkan distribusi frekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 5. 1 Jumlah foto radiografi panoramik berdasarkan kelompok usia

Usia Frekuenst Persentase
17-25 tahun 25 o04,1%
26G-35 tahun 10 25,6%
36-45 tahun 4 10,3%
Jumlah 39 L00%%
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa pada kelompok usia 17-25 tahun dengan
jumlah foto sebanyak 25 (64,1%), usia 26-35 tahun dengan jumlah foto sebanyak 10 (25,6%),
usia 36-45 tahun dengan jumlah foto sebanyak 4 (10,3%).

Tabel S. 2 Posisi foramen mental pada kelompok usia 17-25 tahun

Posisi Frekuensi Persentase
| 0 0,0%
2 0 0,0%
3 1 2,6%
4 14 35.9%
5 10 25,6%
6 0 0,0%
Total 25 64.1%

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa pada kelompok usia 17-25 tahun, posisi
foramen mental yang paling sering ditemukan adalah pada posisi 4, yaitu sejajar dengan akar
gigi premolar kedua bawah, dengan frekuensi sebanyak 14 (35,9%).

Tabel 5. 3 Posisi foramen mental pada kelompok usia 26-35 tahun

Posisi Frekuensi Persentase
1 0 0,0%
2 0 0,0%
3 0 0,0%
4 6 15,4%
5 4 10,3%
6 0 0,0%
Total 10 25,6%

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa pada kelompok usia 26-35 tahun, posisi
foramen mental yang paling sering ditemukan adalah pada posisi 4, yaitu sejajar dengan akar
gigi premolar kedua bawah, dengan frekuensi sebanyak 6 (15,4%).
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Tabel 5. 4 Posisi foramen mental pada kelompok usia 36-45 tahun

Posisi Frekuensi Persentase
1 0 0,0%
2 0 0,0%
3 0 0,0%
4 1 2,6%
5 3 7,7%
6 0 0,0%
Total 4 10,3%

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa pada kelompok usia 36-45 tahun, posisi
foramen mental yang paling sering ditemukan adalah pada posisi 5, yaitu di antara akar gigi
premolar kedua dan akar mesiobukal gigi molar pertama bawah, dengan frekuensi sebanyak 4
(10,3%).

Posisi foramen mental dapat bervariasi pada setiap individu, namun secara umum,
letaknya berada di bawah premolar kedua rahang bawah. Seiring bertambahnya usia, posisi
foramen mental juga mengalami perubahan. Menentukan posisi foramen mental sangat penting
dalam diagnosis dan pengobatan, serta tindakan klinis terkait, seperti pemberian anestesi lokal
pada nervus alveolaris inferior, operasi ortognatik, perawatan saluran akar, dan pemasangan
implan gigi.

Hasil ini sejalan dengan temuan yang diperoleh dari ketiga kelompok usia yang dianalisis
menggunakan radiografi panoramik pasien di Rumah Sakit Gigi dan Mulut UMY, di mana
posisi ke-4 merupakan posisi foramen mentalis yang paling sering ditemukan, yakni di bawah
premolar kedua rahang bawah.

Usia 17-25 tahun termasuk dalam kategori remaja akhir dan periode pasca pubertas, di
mana pertumbuhan mandibula masih dalam tahap menuju kestabilan, dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti hormon, nutrisi, kebiasaan, dan kehilangan gigi yang belum memberikan dampak
signifikan. Pada rentang usia ini, perkembangan mandibula masih cukup signifikan dan
memasuki fase transisi menuju kestabilan. Pada mandibula lansia, terjadi resorpsi pada batas
alveolar yang menyebabkan penurunan tinggi mandibula. Akibatnya, foramen mental terletak
di dekat batas alveolar, begitu pula dengan kanal mandibula yang menjadi lebih dekat dengan
area tersebut.

Teori yang dikemukakan oleh Tinkraus menyatakan bahwa posisi foramen mentalis
dipengaruhi oleh perkembangan korpus, ramus, dan kondilus mandibula. Sementara itu, Ngeow
dan Yuzawati berpendapat bahwa variasi posisi foramen mentalis dapat disebabkan oleh faktor
genetik serta gangguan dalam perkembangan janin. Sudarso dan Supriyadi menambahkan
bahwa perbedaan posisi foramen mentalis juga dapat dipengaruhi oleh variasi ukuran lengkung
mandibula, tipe kraniofasial, kebiasaan makan, serta faktor ras atau etnis, di mana perbedaan
ras dapat mencerminkan pola kraniofasial yang berbeda. Selain itu, menurut Sperber,
pertumbuhan foramen mental dalam mandibula diawali dengan perkembangan ramus
mandibula yang bergerak ke arah posterior terhadap korpus mandibula.
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Hasil ini juga sejalan dengan temuan penelitian Jason di India pada tahun 2015, yang
menunjukkan bahwa 61% kasus foramen mentalis terletak di bawah apeks premolar kedua,
yang menunjukkan bahwa foramen mentalis lebih dekat dengan Premolar Kedua. Penelitian ini
juga konsisten dengan penelitian Matheson yang menemukan bahwa 52,8% foramen mentalis
terletak dekat dengan apeks premolar kedua mandibula, sementara sisanya terletak antara
premolar pertama dan kedua. Beberapa studi pada populasi Saudi juga menemukan bahwa
foramen mental paling sering terletak di bawah premolar kedua.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Instalasi Radiologi RSGIMP YW-
UMI ditemukan sebanyak 21 sampel pada posisi 4, yaitu yaitu sejajar dengan akar gigi premolar
kedua bawah. Variasi hasil antar penelitian ini mungkin disebabkan oleh perbedaan metode
evaluasi, di mana studi menggunakan CBCT dianggap lebih akurat dan memberikan detail lebih
lengkap mengenai lokasi foramen mental dibandingkan dengan penelitian yang menggunakan
radiografi panoramik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Posisi foramen
mental pada usia masa remaja ditemukan pada posisi empat yaitu Sejajar dengan akar gigi
premolar kedua bawah, masa dewasa awal ditemukan pada posisi empat yaitu Sejajar dengan
akar gigi premolar kedua bawah, dan masa dewasa akhir ditemukan pada posisi lima yaitu di
antara akar gigi premolar kedua dan akar mesiobukal gigi molar pertama bawah. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan pada foto radiografi panoramik di RSIGMP YW-UMI tahun 2024,
posisi foramen mental yang paling umum adalah posisi empat. Saran pada penelitian ini adalah
peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi
posisi foramen mental seperti jenis kelamin, etnis atau kondisi medis tertentu yang
mempengaruhi perkembangan tulang mandibula, disarankan untuk menggunakan proyeksi
radiografi dan alat ukur yang lebih canggih untuk memperoleh posisi foramen mental yang
lebih jelas dan akurat, disarankan untuk menggunakan kelompok usia yang lebih luas dan
dengan jumlah sampel yang lebih banyak.
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